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RINGKASAN 

 
ANALISA PENILAIAN DAN PENINGKATAN FASILITAS PELABUHAN 

TANJUNG GUDANG MENJADI PORT OF CALL 

Karya tulis ilmiah berupa Tugas Akhir,  22 Desember 2020 

Indira Nayla Feishabrina; Dibimbing oleh Ibu Prof. Ir. Erika Buchari, M.Sc., Ph.D. dan 

Bapak Dr. Edi Kadarsa, S.T., M.T.,  

Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya 

xvi + 80 halaman, 46 gambar, 21 tabel, 4 lampiran 

Pulau Bangka memiliki potensi wisata yang menarik. Bangka Belitung memiliki tiga 

potensi wisata yang menarik yaitu, wisata alam, wisata budaya, dan wisata buatan. 

Mengembangkan potensi pariwisata tidak hanya sekedar meningkatkan kualitas potensi 

wisata di destinasi, tetapi melindungi setiap titik-titik dari daya tarik pariwisata 

merupakan bagian penting untuk memajukan bisnis wisata di lokasi tersebut. Dengan 

adanya port of call tersebut diharapkan dapat memudahkan para wisatawan untuk 

mengunjungi berbagai objek wisata yang menarik di Bangka. Dalam hal ini Pelabuhan 

Tanjung Gudang memiliki masalah penting yang perlu dianalisis. Dalam rangka 

pemecahan masalah tersebut, penelitian ini akan menganalisis kesiapan pelabuhan 

(fasilitas dan aksesibilitas pelabuhan) dan meningkatkan potensi daya tarik pariwisata 

dengan perhitungan AHP. Dari hasil analisis yang diperoleh, fasilitas pelabuhan dan 

aksesibilitas akan dikembangkan. Dari hasil perhhitungan dengan AHP, didapatlah hasil 

pembobotan untuk kriteria. Dari seluruh hasil analisis terhadap fasilitas dan aksesibilitas 

pelabuhan perlu dipastikan kenyamanan dan kebutuhan pengguna. 

 

Kata kunci: Aksesibilitas, AHP, Daya Tarik Wisata, Fasilitas Pelabuhan, Port of Call 
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SUMMARY 
 

SCORE ANALYSIS AND IMPROVEMENT OF TANJUNG GUDANG PORT 

FACILITIES INTO PORT OF CALL 

 

Scientific papers in the form of Final Projects, December 22
nd

, 2020 

 

Indira Nayla Feishabrina; Guided by Mrs. Prof. Ir. Erika Buchari, M.Sc., Ph.D. and Mr. 

Dr. Edi Kadarsa, S.T., M.T.,  

 

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University 

 

xvi + 80 pages, 46 images, 21 tables, 4 attachments 

 

Bangka Island has high potential of tourism attractive. Bangka Belitung have three 

potential tourism attractive; natural tourism, cultural tourism, and artificial tourism. 

Developing tourism potential is not just improve the quality of potential destination, but 

protecting every part of tourism attraction is an important part to promote business 

tourism in the location. With the port of call, its expected can ease for travelers to visit 

every kind of tourism attractive in Bangka. In this case, Tanjung Gudang Port have 

important issues that needs to be analyzed. In the context of solving the problem, this 

study will analyze the readiness of the port (port facility and accessibility) and increase 

the potential of tourism attractive with the calculation of AHP. From the results of the 

analysis obtained, port facility and the accessibility will be developed. From the result of 

calculating with AHP, it will have the weighting for criteria. From the results of a 

thorough analysis of the facilities and accessibility of the port it is necessary to ensure 

user comfort and needs. 

Keywords: Accessibility, AHP, Port facility, Port of Call, Tourism attractive 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.   Latar Belakang 

Pulau Bangka memiliki potensi yang tinggi terhadap objek wisata. Bangka 

Belitung memiliki tiga potensi wisata, yaitu wisata alam, wisata budaya dan 

wisata buatan. Berdasarkan pengamatan, dari ketiga potensi ini yang lebih 

dinikmati oleh para wisatawan yang datang ke Bangka Belitung adalah wisata 

alam (Tajuddin, 2015). Dengan potensi yang telah dimiliki, diharapkan Bangka 

dapat berkembang dan tidak hanya menjadi kota transit. Jumlah kunjungan 

wisatawan mancanegara di Bangka pada tahun 2019 meningkat menjadi 19.063 

orang bila dibandingkan tahun 2018 hanya 14.000 orang (Rohili, 2019). 

Mengembangkan potensi wisata bukan sekadar meningkatkan kualitas destinasi, 

tetapi melindungi titik-titik wisata menjadi bagian penting untuk turut memajukan 

bisnis wisata di lokasi tersebut. Dengan adanya port of call, diharapkan dapat 

mempermudah bagi wisatawan untuk berkunjung ke tempat wisata yang ada di 

Bangka. 

Wisata kapal pesiar mungkin belum cukup populer di kalangan 

masyarakat Indonesia. Terlebih lagi anggapan masyarakat tentang kapal pesiar 

yang tergolong wisata mewah dan hanya bisa terjangkau oleh golongan tertentu. 

Seiring perkembangan zaman dan teknologi, wisata kapal pesiar menjadi semakin 

‘ramah’ bagi kalangan menengah dan berbagai usia. Penawaran untuk wisata 

kapal pesiar dengan beragam destinasi pun semakin gencar dilakukan. Minat 

wisatawan mancanegara berwisata menggunakan kapal pesiar (cruise) makin 

meningkat. Menurut data dari Cruises Line International Associaton (2018), lebih 

dari 4.26 juta penumpang Asia akan menikmati wisata pesiar pada 2018, dan 

Indonesia akan menjadi kunci pasar penting dalam mencapai angka tersebut. 

"Jumlah orang Indonesia yang berlibur menggunakan kapal pesiar pada tahun 

2017 sebanyak 46.700 wisatawan, meningkat 40,2 persen dari 33.200 pada tahun 

2016. Wisatawan dari Indonesia hanya 1,2 persen dibandingkan 4 juta wisatawan 

Asia yang menggunakan kapal pesiar di tahun 2017. Ini menunjukkan, potensi 
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pasar Indonesia ada.” (Farriek Tawfik, 2018). Indonesia juga menjadi salah satu 

tempat pelesir untuk wisatawan yang menaiki kapal pesiar. Beberapa di antaranya 

adalah Bali, Semarang, Surabaya, Lombok, Probolinggo hingga pulau Komodo.  

Didalam ruang lingkup wisata kapal pesiar ada dua jenis pelabuhan yang 

digunakan, yaitu home port dan port of call. Home port  adalah rumah bagi kapal 

pesiar atau pelabuhan untuk tempat kapal bertambat serta kegiatan seperti 

penyediaan logistic bagi kapal pesiar. Sedangkan port of call adalah tempat 

persinggahan kapal dalam perjalanannya untuk memuat atau membongkar kargo, 

atau mengambil persediaan atau bahan bakar (Samuel, 2016). Penggunaan istilah 

ini telah semakin luas dan mengalami generalisasi, meliputi fasilitas yang layak 

untuk orang maupun kargo, sehingga port of call dapat memiliki makna dan 

penafsiran yang berbeda. Sebagai contoh, pada kapal pesiar istilah port of call 

mengacu pada pemberhentian utama dimana kapal tersebut menaikkan 

penumpang. Sekarang saatnya pariwisata Indonesia memperoleh manfaat dari 

wisata kapal pesiar. Pemerintah harus lebih optimal untuk menjaring lebih banyak 

lagi kedatangan kapal pesiar yang bersinggah ke pulau-pulau eksotis yang banyak 

tersebar di Tanah Air. Keberadaan pelabuhan, fasilitas terminal, kelancaran dan 

kenyamanan pelayanan keimigrasian merupakan hal penting yang wajib 

dituntaskan. Pelabuhan Tanjung Gudang ini akan dibuat port of call sebagai 

tempat singgah sementara untuk kapal pesiar.  

Faktor yang digunakan untuk menetapkan peningkatan fasilitas pelabuhan 

untuk menjadi port of call antara lain : adanya objek wisata di sekitar pelabuhan 

seperti tempat bersejarah-budaya, wisata alam, dan pantai, pusat kota, tempat 

menjual makanan lokal, pasar bazaar serta meja informasi wisata. Sedangkan 

untuk kondisi di Pelabuhan Tanjung Gudang yaitu, tidak terdapat meja informasi 

wisata bagi wisatawan, tidak terdapat pasar bazaar yang menjual souvenir 

disekitar pelabuhan dan kurangnya aksesibilitas menuju objek wisata. Untuk bisa 

menjadi port of call, maka dibutuhkan peningkatan fasilitas pelabuhan pelayaran.  

Penelitian sebelumnya yang menjelaskan mengenai analisis wisata kapal 

pesiar adalah Analisis Kesiapan Kota Pare-Pare dalam Menangani Wisata Kapal 

Pesiar (2019). Penelitian ini menjelaskan tentang Kota Parepare mempunyai 

potensi yang tinggi terhadap tempat wisata, sehingga harus bisa memanfaatkannya 
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untuk menarik minat wisatawan dengan sebaik mungkin. Sebagian besar 

wisatawan dari kapal pesiar akan melanjutkan perjalanan mereka menuju ke Tana 

Toraja melalui kegiatan shore excursion. Dengan kedatangan dari berbagai kapal 

pesiar tersebut, maka Kota Parepare memiliki potensi yang cukup baik untuk 

menjadi salah satu port of call yang menjadi tujuan utama bagi wisatawan kapal 

pesiar untuk melakukan perjalanan wisata. 

Penelitian lainnya berjudul A Method Proposal To Determine Cruise Port 

Identity oleh Seyma Bayazit (2018). Tujuan utama dari penelitian tersebut adalah 

mengusulkan metode baru dalam menentukan identitas pelabuhan sebagai 

pelabuhan pelayaran dan mempertimbangkan pengembangan identitas pelabuhan 

pelayaran di setiap kriteria komponen kuantitatif seperti tempat bersejarah-

budaya, wisata alam, tempat menjual makanan lokal, pantai, pusat kota, meja 

informasi wisata dan pasar bazaar yang menjual pakaian dan souvenir. 

Dari beberapa penelitian diatas, penulis menjadikan referensi dikarenakan 

adanya penelitian tentang wisata kapal pesiar dan meningkatkan infrastruktur 

pelabuhan serta potensi pada tempat wisata yang sudah ada. Penelitian diatas 

dijadikan acuan untuk penelitian ini karena dalam penelitian ini akan menganalisis 

kesiapan pelabuhan untuk menjadi port of call dan meningkatkan potensi wisata 

di pulau Bangka serta terdapat variabel yang akan direncanakan dengan pelabuhan 

yang sudah ada dan menentukan identitas pelabuhan dengan metode yang sama 

yaitu metode Analytic Hierarchy Process (AHP). 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk merencanakan kesiapan 

Pelabuhan Tanjung Gudang agar dapat memenuhi standar kualitas port of call 

serta menganalisis kondisi aksesibilitas di Pulau Bangka. Penelitian port of call ini 

dilakukan di Pelabuhan Tanjung Gudang karena mempunyai tempat wisata yang 

banyak dikunjungi wisatawan serta kondisi pelabuhan dan dermaganya 

memungkinkan untuk kapal pesiar bertambat.  
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1.2.   Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang penelitian tentang Analisa Penilaian dan 

Peningkatan Fasilitas Pelabuhan Tanjung Gudang menjadi Port of Call, didapat 

rumusan masalah antara lain: 

1. Bagaimana kesiapan Pelabuhan Tanjung Gudang untuk menjadi port of 

call? 

2. Bagaimana kondisi aksesibilitas di Pelabuhan Tanjung Gudang menuju 

destinasi wisata?  

3. Bagaimana membuat Pelabuhan Tanjung Gudang menjadi port of call 

(survey checklist berdasarkan Peraturan Menteri No 37 Tahun 2015)? 

 

1.3.   Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, dapat dirumuskan tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui kesiapan fasilitas Pelabuhan Tanjung Gudang untuk menjadi 

port of call. 

2. Mengetahui kondisi aksesibilitas di Pelabuhan Tanjung Gudang untuk 

menuju ke destinasi wisata di Pulau Bangka 

3. Menganalisis kelengkapan fasilitas terminal penumpang di Pelabuhan 

Tanjung Gudang untuk menjadi port of call sesuai dengan Peraturan 

Menteri No 37 tahun 2015. 

1.4.   Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian mengenai Analisa Penilaian dan Peningkatan Fasilitas Pelabuhan 

Tanjung Gudang menjadi Port of Call, memiliki batasan ruang lingkup, yaitu: 

1. Penelitian dilakukan di Pelabuhan Tanjung Gudang dan jalur pariwisata 

yang ada di Pulau Bangka. 

2. Penelitian ini dilakukan pada Bulan Juli 2020 dengan menggunakan 

google form dikarenakan Palembang pada masa PSBB untuk menunggu 

Covid 19 reda dan dianggap aman untuk melakukan survey. 
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1.5.    Metode Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, data-data yang dapat diperoleh dengan menggunakan 

dua cara, yaitu sebagai berikut: 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang didapatkan secara langsung dari objek 

penelitian. Data primer yang digunakan pada penelitian ini adalah data yang 

didapatkan dari jawaban responden dalam google form. Data yang akan 

didapat meliputi: 

a. Kelengkapan fasilitas pelabuhan Tanjung Gudang  

b. Aksesibilitas transportasi dari pelabuhan ke destinasi wisata di Pulau 

Bangka 

2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari instansi atau perusahaan, 

pengumpulan data sekunder ini dilakukan dengan cara berkunjung ke 

instansi yang terkait untuk mendapatkan data yang diperlukan. Data 

sekunder diperoleh dengan cara berkunjung ke instansi yang terkait seperti 

Dinas Pariwisata dan Dinas Perhubungan. Data yang diperlukan antara lain : 

a. Objek wisata di Pulau Bangka 

b. Kedalaman laut.  
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